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BAB IV 
 

KESIMPULAN 
 

Skripsi ini menggambarkan bahwa pemerintah Indonesia telah 

melakukan upaya dalam mempersiapkan profesi insinyur dalam era 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015. Indonesia merupakan salah satu negara 

anggota ASEAN yang telah berpartipasi dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 

2015. Didalam Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 terdapat aliran bebas di 

delapan bidang profesi salah satunya adalah profesi insinyur. Dengan adanya 

liberalisasi pasar di bidang insinyur akan membuka pergerakan insinyur di 

antara negara – negara anggota ASEAN. Di Indonesia sendiri pemerintah 

sedang menggalakkan pembangunan infrastruktur yang membutuhkan tenaga 

insinyur. Pergerakan insinyur diatur didalam MRA di bidang keinsinyuran 

yang telah disetujui oleh negara - negara anggota ASEAN. Didalam MRA 

juga dijelaskan mengenai persyaratan untuk menjadi Insinyur Profesional 

yaitu memiliki gelar ACPE sehingga dapat bekerja di negara – negara anggota 

ASEAN. 

Dalam memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 pemerintah 

Indonesia melakukan upaya dalam mempersiapkan profesi insinyur. 

Pemerintah Indonesia melakukan dua upaya dalam mempersiapkan profesi 

insinyur dalam era masyarakat ekonomi ASEAN 2015. Upaya pertama yang 

dilakukan pemerintah Indonesia dengan menetapkan badan sertifikasi 

nasional untuk melakukan sertifikasi kepada insinyur di Indonesia. Badan 

sertifikasi yang ditunjuk oleh Indonesia adalah LPJK dan BNSP. 
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LPJK melakukan kerjasama dengan asosiasi profesi dan juga asosiasi 

perusahaan. Salah satunya adalah PII, PII selain bertugas untuk membantu 

para insinyur mendapatkan SKA juga melakukan Program Pembinaan Profesi 

Insinyur (PPPI) untuk mendorong insinyur untuk mengikuti sertifikasi 

insinyur profesional sebagai syarat untuk mendapatkan SKA, dan juga PII 

melaksanakan Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang digunakan 

untuk memperpanjang STRI yang hanya berlaku 5 tahun. LPJK mengeluarkan 

Sertifikat Keahlian (SKA) yang dapat diperoleh melalui asosiasi profesi yaitu 

PII. Sertifikat Keahlian (SKA) sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar ACPE. Indonesia juga menetapkan BNSP sebagai lembaga yang 

melakukan sertifikasi kompetensi profesi melalui Lembaga Sertifikasi Profesi 

sehingga insinyur yang telah kompeten di bidangnya mendapatkan 

pengakuan.  

Pemerintah Indonesia memang telah mengeluarkan kebijakan dengan 

menetapkan lembaga pemberi sertifikasi keinsinyuran untuk melakukan 

sertifikasi dalam memperoleh gelar ACPE, namun masih terdapat kendala 

yaitu para sarjana teknik yang mengikuti sertifikasi memiliki kendala dalam 

mengikuti tes yang dalam bentuk bahasa inggris. Adanya RPJMN 2014 – 

2019 yang membutuhkan banyak tenaga kerja insinyur juga membuat 

insinyur yang ada di Indonesia berpikir untuk mengisi peluang tersebut 

sehingga tidak membutuhkan gelar ACPE.  Terdapat biaya yang besar untuk 

mengikuti sertifikasi dalam memperoleh gelar ACPE dan meskipun 

pemerintah telah menetapkan lembaga yang dapat melakukan sertifikasi, 
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namun lembaga belum memiliki assessor, asosiasi profesi, dan juga lembaga 

sertifikasi profesi untuk melakukan sertifikasi pada profesi insinyur. 

Upaya kedua yang di lakukan Indonesia adalah dengan mengeluarkan 

Undang – Undang No. 11 Tahun 2014 dan Undang – Undang No. 35 Tahun 

2016. Didalam Undang – undang 11 Tahun 2014 dijelaskan mengenai 

insinyur dan hal – hal yang terkait dengan jasa keinsinyuran. Undang – 

undang ini dibentuk dengan tujuan untuk menjadikan insinyur Indonesia yang 

berjaya, mandiri, memiliki daya saing global, dan agar insinyur Indonesia 

memiliki kompetensi yang baik. Pemerintah Indonesia juga telah 

mengeluarkan peraturan menteri No. 35 Tahun 2015 mengenai Program Studi 

Program Profesi Insinyur (PS-PPI). Dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN 2015 melalui PS–PPI, Insinyur di Indonesia dipersiapkan agar 

memiliki kompetensi berupa sertifikasi dan pengakuan profesi insinyur 

sehingga dapat bersaing secara global. Program Studi Program Profesi 

Insinyur ini merupakan program yang wajib diikuti oleh sarjana teknik untuk 

mendapatkan gelar insinyur. Rimstekdikti mengandeng 40 Universtas untuk 

menjalankan PS –PPI salah satunya adalah ITB dan UNPAR. 

ITB dan Unpar sebagai salah satunya universitas yang ditunjuk oleh 

Kementrian Riset Tekonologi dan Perguruan Tinggi melakukan berbagai 

persiapan dalam menyelenggarakan Program Studi Program Profesi Insinyur. 

Rencananya kedua universitas ini akan membuka Program Studi Program 

Profesi Insinyur pada tahun ajaran 2017/2018 namun ITB sedang 

mengusahakan untuk membuka Recognisi Pembelajaran Lampau (RPL) pada 
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bulan januari 2017. Didalam program studi program profesi insinyur ini 

terdapat 24 SKS yang terdiri dari 70% praktik dan 30% magang. ITB dan 

Unpar akan bekerjasama dengan perusahan – perusahan untuk membantu 

mahasiswa dalam melakukan kerja praktik. Setelah mengikuti program studi 

program profesi insinyur dan dinyatakan lulus oleh perguruan tinggi 

mahasiswa akan mendapatkan gelar insinyur.   

Pemerintah memang telah mengeluarkan undang – undang No. 11 Tahun 

2014 dan juga peraturan menteri No. 35 Tahun 2016 untuk pelaksanaannya 

dalam mempersiapkan profesi insinyur menghadapi Masyarakat Ekonomi 

ASEAN 2015 sehingga insinyur Indonesia mendapat gelar sebagai ACPE dan 

dapat bersaing didalam era MEA 2015. Upaya pemerintah Indonesia sudah 

cukup baik namun akan lebih baik lagi jika pemerintah Indonesia terus 

mendorong 40 universitas yang telah terpilih untuk segera menyelenggarakan 

program studi program profesi insinyur, karena sampai saat ini program studi 

program profesi insinyur belum diselenggarakan oleh perguruan tinggi seperti 

di Institut Teknologi Bandung dan Universitas Katolik Parahyangan. Padahal 

rencananya program studi program profesi insinyur diselenggarakan pada 

tahun ajaran 2016/2017. Sampai saat ini perguruan tinggi masih 

merencanakan untuk melaksanakan program studi program profesi insinyur di 

tahun ajaran 2017/2018. 
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C. Informasi Pengisian Aplikasi ACPE 
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Sumber lisan: Wawancara Langsung dengan Wendy, (Pegawai Lembaga 

Pengembangan Jasa Konstruksi), pada tanggal 10 Oktober 2016, pukul 

09:20 – 09:53. 

 

Sumber lisan: Wawancara Langsung dengan Wendy, (Pegawai lembaga 

Pengembangan Jasa Konstruksi), pada tanggal 17 November  2016, pukul 

10:03 – 10:34. 

 

 

 


